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ABSTRAK 

Nama : Nurfitriana 

NIM : 18.1.03.0133 

Judul Skripsi : PEMBERDAYAAN TENAGA ADMINISTRASI DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS LAYANAN PERPUSTAKAAN 

DI MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) ALKHAIRAAT PUSAT 

PALU 
 

Penelitian ini membahas tentang “Pemberdayaan Tenaga Administrasi Dalam 

Meningkatkan Kualitas Layanan Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Alkhairaat Pusat Palu”. Penelitian ini berfokus pada: (1) Bagaimana Pemberdayaan 

Tenaga Administrasi Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Perpustakaan di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu. (2) Kendala apa yang dihadapi 

oleh tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di 

Madrasah Tsanawiah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian pemberdayaan 

tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis dengan cara mereduksi 

data, penyajian data, dan verifikasi data. Agar data yang diperoleh terjamin validitas 

dan kredibilitasnya maka diadakan pengecekan keabsahan data. 

Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa pemberdayaan 

tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu dari segi fasilitas sarana prasarana sudah 

cukup memadai dibuktikan dengan adanya komputer, print, Air Conditioner (AC), 

Kipas Angin, Kotak Saran, Taman Baca, WC dan fasilitas sarana prasarana lainnya. 

Namun, dari segi pelayanan masih kurang memadai dikarenakan tenaga administrasi 

perpustakaan belum menguasai bidang perpustakaan. Kendala yang dihadapi oleh 

tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan yaitu pertama, 

pengunjung perpustakaan yang kurang, kedua, jadwal pembelajaran yang padat, ketiga, 

tenaga administrasi belum pernah mengikuti diklat/seminar perpustakaan, keempat, 

tenaga administrasi bukan jurusan perpustakaan, kelima, tenaga administrasi masih 

bingung dalam penataan/penyusunan bahan referensi perpustakaan, keenam, tenaga 

administrasi perpustakaan masih baru di MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

Implikasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah pertama, pengunjung 

perpustakaan yang ada di MTs Alkhairaat Pusat Palu masih kurang dikarenakan jadwal 

pembelajaran yang padat, kedua tenaga administrasi masih bingung dalam penataan/penyusunan 

bahan referensi perpustakaan dikarenakan tenaga administrasi bukan jurusan 

perpustakaan dan belum pernah mengikuti diklat/seminar perpustakaan. Jadi 

diharapkan kepada kepala madrasah serta seluruh pihak madrasah senantiasa dapat 

mempertahankan kualitas layanan perpustakaan dengan baik dan selalu membawa 

perubahan kedepannya serta mampu bekerja sama dalam meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan di MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

 

 

 

xi 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemberdayaan merupakan kunci organisasi untuk meningkatkan produktivitas 

dan kinerja organisasi. Sekolah sebagai organisasi pendidikan memiliki Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang menangani layanan dibidang administrasi, yang lazim disebut 

dengan tenaga administrasi.1 

Tenaga administrasi sekolah merupakan ujung tombak pengelolaan tenaga 

administratif di sekolah. Tenaga administrasi memiliki peran yang penting dalam 

pengelolaan sekolah, seperti tata persuratan sekolah, administrasi tenaga pendidik 

dan kependidikan, serta administrasi kurikulum. Pada umumnya pekerjaan kantor 

sekolah secara teknis dilakukan oleh tenaga administrasi. Oleh sebab itu, menjadi 

hal penting memberdayakan kemampuan dan kompetensi tenaga administrasi agar 

segenap tenaga dan waktunya dapat tercurahkan secara optimal untuk sekolah. 

Tujuan pemberdayaan adalah sebagai alat untuk membantu Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang memiliki organisasi untuk mengoptimalkan kemampuan- 

nya. Pemberdayaan merupakan wujud pengakuan kepada individu dari organisasi 

akan kemampuan yang dimiliki, sehingga ia selalu dalam kondisi siap sedia 

melakukan tugas yang diembannya. 

Sekolah dengan pemberdayaan tenaga administrasi akan mendukung 

proses penyelenggaraan pendidikan dan pencapaian tujuan sekolah. Oleh sebab 

itu, sekolah dalam memberdayakan tenaga administrasi memerlukan kepemim- 
 

1Imam Gunawan, “Pemberdayaan Tenaga Administrasi Sekolah Menengah Pertama Kota Batu: 

Studi Deskriptif,” Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan 1, no. 4 (2018): 467-468. 

 

1 
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pinan kepala sekolah yang baik dan mampu membagi tugas dengan baik kepada 

seluruh Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki sekolah. Tenaga administrasi 

memiliki peran melaksanakan kegiatan administrasi lembaga pendidikan dengan 

cara memberikan layanan prima dan optimal kepada semua pihak yang 

memerlukan layanan. Tujuan adanya pemberdayaan tenaga administrasi adalah 

agar tenaga administrasi yang dimiliki sekolah menjadi lebih berdaya dalam 

melaksanakan tugasnya.2 

Pendidikan merupakan proses membentuk keterampilan dasar peserta 

didik yang sangat fundamental, proses tersebut terus berlangsung tanpa akhir. 

Baik proses dalam meningkatkan intelektual peserta didik, sikap, jati diri dan 

tingkah laku peserta didik antar sesama manusia. Proses dalam belajar mengajar 

merupakan hal utama dalam mencapai keberhasilan pendidikan, keberhasilan 

pendidikan yang berkualitas membutuhkan layanan pendidikan yang baik. Oleh 

sebab itu, sekolah sangat membutuhkan tenaga administrasi yang mana 

peranannya dapat membantu dalam kegiatan sekolah. Tenaga administrasi sekolah 

merupakan tenaga kependidikan yang bertugas memberikan dukungan layanan 

administrasi untuk terselenggaranya proses pendidikan di sekolah.3 

Administrasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas 

pendukung yang dapat menunjang proses kegiatan dalam organisasi. Pengelolaan 

sarana dan prasarana sangat penting dan berpengaruh terhadap sukses tidaknya 

suatu kegiatan di organisasi, maka memahami tentang konsep dasar pengelolaan 

sarana dan prasarana dengan baik akan membantu memperluas wawasan tentang 
 

2Ibid, 467-468. 
3Sukatin, et al., eds., Administrasi Pendidikan, (Nagari Koto Baru: Insan Cendekia Mandiri, 

2021), 16. 
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bagaimana tenaga administrasi berperan dalam merencanakan, menggunakan dan 

mengevaluasi sarana prasarana yang ada. Sehingga dapat dimanfaatkan dengan 

optimal untuk mencapai tujuan dari organisasi itu sendiri.4 

Dengan kualitas layanan yang mendukung akan menjadi tolak ukur sebuah 

perpustakaan kepada kepuasan pengunjung perpustakaan. Pelayanan akan 

diberikan secara prima sehingga harapan pengunjung akan terpuaskan dengan jasa 

yang ia dapatkan. Yang dimaksud dengan pelayanan prima yaitu suatu layanan 

dengan standar kualitas yang tinggi dan selalu mengikuti perkembangan 

kebutuhan pembaca setiap saat, secara konsisten dan akurat. Ada empat unsur 

penting dalam pelayanan prima: kenyamanan, ketepatan, keramahan, kecepatan. 

Perpustakaan berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan informasi pengunjung 

yang didalamnya berisi untuk memuaskan harapan para pengunjungnya. Sehingga 

didalamnya sudah ada kotak kritik saran untuk para pengunjung agar 

perpustakaan dapat lebih meningkatkan kualitas pelayanannya.5 

Perpustakaan sebagai suatu gudang ilmu pengetahuan, serta berperan 

sebagai unit pelaksanaan teknis pengajaran maupun penelitian. Sebagai pusat 

informasi dan dokumentasi ilmiah, perpustakaan membantu tenaga administrasi 

memperoleh informasi melalui pelayanan yang berkualitas. 

Usaha penyelenggaraan perpustakaan pada suatu lembaga/organisasi 

adalah dimaksudkan untuk menambah pengetahuan dan cakrawala berfikir 

karena melalui perpustakaan tenaga administrasi dapat menghimpun informasi, 

memperoleh jawaban sesuai dengan yang diinginkan, oleh sebab itu tenaga 
 

4Purwanto, Administrasi Sarana Dan Prasarana, (Yogyakarta: UNY Press, 2019), 4. 
5Hervinda Raana Oktaviani, ed., ”Kualitas Layanan Sebagai Strategi Peningkatan Kepuasan 

Pengunjung Perpustakaan,” Journal of Library and Information Science 3, no.2 (2019): 160. 
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administrasi perpustakaan perlu memahami benar bagaimana melayani pengunjung 

perpustakaan, sehingga pengunjung perpustakaan dapat memperoleh informasi 

lebih jelas dan dapat menggunakan waktu lebih efisien. 

Usaha untuk mengetahui seberapa jauh tingkat perkembangan pelayanan 

yang telah dicapai oleh tenaga administrasi sangat penting karena hal ini 

merupakan landasan yang tepat guna melakukan usaha pelayanan jasa 

perpustakaan di masa yang akan datang secara bertahap dan berencana, lebih 

khusus lagi pada usaha dalam meningkatkan layanan perpustakaan sehingga dapat 

bermanfaat bagi peserta didik.6 

Masalah yang berkaitan dengan usaha tenaga administrasi dalam 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dikaji secara mendalam melalui 

penelitian. Untuk itu, penulis tertarik melakukan sebuah penelitian tentang 

permasalahan tersebut dengan mengambil judul penelitian yaitu 

“Pemberdayaan Tenaga Administrasi Dalam Meningkatkan Kualitas 

Layanan Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ada beberapa permasalahan yang 

akan dikaji pada penelitian ini. Permasalahan tersebut adalah : 

1. Bagaimana pemberdayaan tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu? 

2. Kendala yang dihadapi oleh tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu? 
 

6Marliana, “Usaha Pustakawan dalam Meningkatkan Kualitas Layanan di Perpustakaan Utsman 

Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar” (Skripsi, Jurusan Ilmu Perpustakaan, UIN Alaudin, 

Makassar, 2016), 1-2 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pemberdayaan tenaga administrasi dalam meningkatkan 

kualitas layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat 

Palu. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh tenaga administrasi dalam 

memberikan layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat 

Pusat Palu. 

Harapan penulis dalam melakukan penelitian ini, merupakan sumbangsih 

pemikiran demi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai pelayanan 

kepada masyarakat secara umum dan secara khusus dalam menemukan informasi 

yang diinginkan di perpustakaan. 

Adapun manfaat penelitian yaitu : 

 

1. Manfaat Praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi tenaga 

administrasi sebagai pengelola perpustakaan khususnya dan menjadi bahan 

masukan dalam meninjau pemberdayaan tenaga administrasi dalam 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Alkhairaat Pusat Palu. 

2. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi penulis 

lebih lanjut dibidang ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya 

menyangkut perkembangan pelayanan di perpustakaan. 
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Dengan hasil penelitian ini nantinya dapat menunjang dalam usaha 

meningkatkan komunikasi tenaga administrasi, dengan pemustaka sehingga 

perpustakaan tetap eksis mengembangkan perannya sebagai pengelola dan 

penyedia informasi ditengah-tengah masyarakat dalam memberikan layanan. 

D. Penegasan Istilah 

Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam 

judul skripsi ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan dalam 

menginterpretasikan sehingga memberikan arah dan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini dan untuk memberikan pengertian kepada pembaca apa yang 

hendak dicapai dalam penelitian. Judul yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

“Pemberdayaan Tenaga Administrasi Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan 

Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu”. Penegasan 

istilah tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Pemberdayaan Tenaga Administrasi 

 

Pemberdayaan tenaga administrasi sekolah merupakan salah satu hal 

penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu 

perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan serta pengolahannya agar 

tujuan sekolah dapat tercapai secara maksimal. Oleh sebab itu, sekolah perlu 

melakukan sebuah reaktualisasi guna meningkatkan kuantitas dan kualitas 

sekolah, secara bertahap mampu melampaui Standar Nasional Pendidikan (SNP).7 

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi hal krusial dan penting 

untuk dilakukan oleh sekolah. Dengan maksud bahwa pemberdayaan adalah suatu 
 

7Putri Amaliyah Harahap, Tenaga Administrasi Sekolah dalam Penyelenggaraan Pendidikan di 

MTs Darul Ilmi Batang Kuis” (Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, UIN Sumatera Utara, 

2020), 5. 



7 
 

 

interaktif yang mempunyai hubungan sangat tinggi dengan individu dan di 

lingkungan sehingga kepercayaan yang sudah diberikan dapat mendorong mereka 

dalam membangun kreatifitasnya supaya mereka bisa menyelesaikan pekerjaannya 

dengan baik.8 

2. Kualitas Layanan Perpustakaan 

 

Kualitas layanan perpustakaan merupakan kepuasan yang diperoleh 

setiap pemustaka (pengunjung) dilihat dari kelengkapan, ketelitian, dan layanan 

yang terbaik dari petugas perpustakaan. Dalam kualitas pelayanan dapat diukur 

dalam berbagai aspek yang berhubungan dengan pengunjung dan sumber daya 

perpustakaan. Dengan demikian, kualitas layanan sebagai tolak ukur bagi 

keberhasilan suatu instansi, perusahaan maupun organisasi yang berfokus 

kepada kepuasan pelanggan dengan pemberian layanan jasa secara prima 

sehingga harapan pengunjung akan terpuaskan dengan layanan yang mereka 

terima.9 

Peran perpustakaan sangat signifikan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Karena perpustakaan memiliki tujuan untuk mendukung terselenggaranya 

proses pembelajaran. Perpustakaan berubah dari hanya berperan sebagai layanan 

penunjang menjadi mitra proses pembelajaran, perpustakaan menjadi jantung 

sekolah.10 

Administrasi perpustakaan sangat penting dikarenakan berfungsi sebagai 

pusat tempat bacaan yang salah satu fungsinya mencari sumber rujukan untuk 

 

8Desi Eri Kusumaningrum, ed., “Pemberdayaan Tenaga Administrasi Sekolah Menengah 

Pertama Berbasis Pesantren” https://ap.fip.um.ac.id/ (diakses pada 04 Juni 2022). 
9Ibid. 161-162. 
10Suherman, Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah, (Bandung: MQS, 2009), 23. 

https://ap.fip.um.ac.id/
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tugas ataupun penelitian, sejenisnya, serta tempat untuk memperluas wawasan. 

Pengelolaan perpustakaan memiliki peranan penting untuk membantu pengunjung 

dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. Pelayanan di perpustakaan 

dituntut agar mampu memberikan layanan yang baik bagi para pengunjungnnya.11 

E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menguraikan garis-garis besar isi 

untuk lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini sebagai berikut: 

Bab I berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

sebagai gambaran umum atas permasalahan yang menjadi target dalam 

pembahasan berikutnya, kemudian rumusan masalah yang mengemukakan fokus 

penelitian dan deskripsi fokus agar tidak terjadi kerancuan dalam penelitian, 

kemudian diteruskan dengan tujuan penelitian yang menguraikan maksud 

penelitian dilakukan dengan penegasan istilah dalam penelitian untuk 

menghindari kekeliruan persepsi di kalangan pembaca tentang judul skripsi ini 

dan kerangka berpikir yang merupakan suatu bentuk proses penelitian serta yang 

terakhir adalah garis-garis besar isi. 

Bab II berisikan tentang penelitian terdahulu, gambaran tentang landasan 

teori yang berkaitan dengan pemberdayaan tenaga administrasi dan kerangka 

berpikir penulis. 

Bab III berisikan tentang metode penelitian memuat tentang pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, dan teknis analisis data. 

 

11Novitri Angraini, “Permasalahan Terhadap Layanan Administrasi Perpustakaan dalam Lembaga 

Pendidikan”https://osf.io/cz65d/download/?format=pdf#:~:text=Dalam%20lembaga20pendidikan%20fal20 

-adm-inistrasi,dan%20tempat%20untuk%20memperluas%20wawasan, (di akses pada 04 Juni 2022). 

https://osf.io/cz65d/download/?format=pdf&%3A~%3Atext=Dalam%20lembaga
https://osf.io/cz65d/download/?format=pdf&%3A~%3Atext=Dalam%20lembaga
https://osf.io/cz65d/download/?format=pdf&%3A~%3Atext=Dalam%20lembaga%20pendidikan%20formal%20administrasi%2Cdan%20tempat%20untuk%20memperluas%20wawasan
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Bab IV berisikan tentang hasil penelitian penulis sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada pada bab I. 

Bab V merupakan bab penutup dari isi skripsi ini. Berisikan beberapa 

kesimpulan yang tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang dikaji 

serta saran yang merupakan input dari penulis berkaitan dengan Pemberdayaan 

Tenaga Administrasi Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Perpustakaan pada 

Madrasah Tsanawiyah (Mts) Alkhairaat Pusat Palu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya 

disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian 

serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan referensi untuk membandingkan 

antara penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

pemberdayaan tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya, yang dijadikan tinjauan pustaka 

dalam penelitian ini:
1
 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Marliana, dengan judul “Usaha 

Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Di Perpustakaan Utsman Bin 

Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar”. Dalam latar belakang penelitian 

ini usaha untuk mengetahui seberapa jauh tingkat perkembangan pelayanan yang 

telah dicapai oleh pustakawan sangat penting karena keberhasilan suatu perpustakaan 

dapat digambarkan dari keberhasilan pelayanannya. Suatu perpustakaan dikatakan 

berkembang apabila mempunyai sarana dan prasarana yang memadai untuk 

memberikan informasi yang memuaskan kepada pemustaka dalam memanfaatkan 

jasa perpustakaan. Persamaan penelitian ini dengan isi penelitian penulis yaitu memiliki 

tujuan untuk mengetahui bagaimanakah usaha pustakawan dalam meningkatkan 

kualitas layanan perpustakaan dan untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi 

                                                             
1
http://repository.upm.ac.id/ (diakses pada 04 Juni 2022). 

http://repository.upm.ac.id/
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oleh pustakawan dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. Perbedaan 

yang terdapat dalam penelitian ini dan penelitian penulis yakni dalam skripsi ini 

lebih fokus bagaimana usaha pustakawan dalam menyediakan koleksi dan fasilitas 

sesuai kebutuhan pemustaka. Sedangkan penelitian penulis lebih fokus bagaimana 

pemberdayaan yang dimiliki tenaga administrasi dalam memberikan layanan 

kepada pengunjung perpustakaan sehingga pengunjung perpustakaan bukan hanya 

mendapatkan pelayanan yang baik dari segi fasilitas namun mendapatkan 

pelayanan yang baik pula dari tenaga administrasi perpustakaan.
2
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sri Endarti, A.MD dengan judul 

“Pemberdayaan Pustakawan Dalam Melaksanakan Fungsi dan Tugasnya”. Dalam 

latar belakang penelitian ini, pustakawan dalam hal melayani pemustaka harus 

siap untuk melayani sehingga jika sewaktu-waktu pemustaka meminta informasi, 

pustakawan harus siap memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualias layanan perpustakaan. Perbedaan yang terdapat dalam 

penelitian ini dan penelitian penulis yakni penelitian ini lebih fokus kepada 

peningkatan pelayanan prima atau kode etik pustakawan dalam menjalankan 

fungsi dan tugasnya sebagai pustakawan. Sedangkan penelitian penulis selain 

fokus dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan tetapi juga fokus 

meningkatkan kualitas diri, atau kompetensi tenaga administrasi serta berupaya 

mengembangkan potensi diri yang dimiliki dalam mengelola perpustakaan.
3
  

                                                             
2
Marliana, “Usaha Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan di Perpustakaan 

Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar”, 2. 
3
Sri Endarti, “Pemberdayaan Pustakawan Dalam Melaksanakan Fungsi dan Tugasnya”, 2. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ingwer Nomensen Rongalaha dengan 

judul “Usaha Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Pengguna Di 

Badan Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi Provinsi Sulawesi Utara”. Dalam latar 

belakang penelitian ini perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi, sumber 

ilmu pengetahuan, penelitian dan rekreasi. Suatu perpustakaan memiliki beberapa 

tugas pokok yaitu, mengumpulkan berbagai jenis informasi, melestarikan, dan 

menyebar luaskan informasi. Pelayanan di perpustakaan idealnya dapat lebih 

memikat, bersahabat, cepat dan akurat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu memiliki tujuan untuk mengetahui usaha yang dilakukan oleh 

pustakawan dalam meningkatkan kualitas layanan pengguna perpustakaan serta 

mengetahui hambatan yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan layanan 

pengguna perpustakaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yakni 

penelitian ini lebih fokus kepada peningkatan koleksi fasilitas sarana dan 

prasarana. Sedangkan penulis bukan hanya fokus pada peningkatan fasilitas 

sarana dan prasarana perpustakaan melainkan juga berupaya menarik minat baca 

peserta didik.
4
 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan cara yang efektif untuk mendapatkan kinerja 

yang terbaik dari staff atau pihak yang dibina. Pemberdayaan lebih dari sekedar 

pendelegasian tugas dan wewenang tetapi juga melimpahkan proses pengem-

bangan keputusan dan tanggung jawab secara penuh. Manfaat pemberdayaan 

                                                             
4
Ingwer Nomensen Rongalaha, “Usaha Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan 

Pengguna di Badan Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Provinsi Sulawesi Utara”, 1-2. 
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selain dapat meningkatkan kinerja juga mendatangkan manfaat bagi individu 

adalah dapat meningkatkan kecakapan-kecakapan penting pada saat menjalankan 

tugasnya, dan memberi rasa berprestasi yang lebih besar kepada staff sehingga 

dapat meningkatkan motivasi kerja.
5
 

Pemberdayaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang maupun 

kelompok melalui berbagai kegiatan pemberian keterampilan, pengembangan 

pengetahuan, penguatan kemampuan atau potensi yang mendukung agar dapat 

terciptanya kemandirian, dan keberdayaan pada pekerja baik itu dari segi potensi, 

ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan untuk membantu memecahkan 

berbagai masalah-masalah yang dihadapi, serta mampu melakukan yang terbaik 

guna tercapai tujuan organisasi dengan efektif dan efisien.
6
 

Pemberdayaan merupakan proses, cara, dan usaha. dari pengertian tersebut 

dapat diartikan bahwa pemberdayaan berarti sebuah proses dan tujuan, atau usaha 

tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan yang ada di 

perpustakaan. Sebagai proses, pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan 

yang dilakukan untuk meningkatkan atau memperbaiki kualitas layanan agar 

menjadi lebih baik lagi. Sedangkan sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk 

kepada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan baik 

terhadap individu, kelompok, maupun organisasi.
7
 

                                                             
5
Nisau Jamilah, “Manajemen Pemberdayaan Tenaga Administrasi di Mi Plus Bunga Bangsa 

Dolopo Madiun” (Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, 

UIN Ponorogo, 2021), 24. 
6
Sitti Darojatun Nuhaya Dilah, ed., “Manajemen Pemberdayaan Tenaga Administrasi di MTs 

Al-Fathimiyah Teluk Jambe Timur Karawang” (Jurnal, Universitas Singaperbangsa Karawang, 2020), 

130. 
7
Akhyaruddin, “Pemberdayaan Guru Al-Qur’an Hadis Dalam Percepat Menghafal Surat-Surat 

Pendek Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Merangin Kecematan Sungai Manau Kabupaten 

Merangin” (UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, Tesis, 2021), 15. 
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2. Pengertian Administrasi 

Berdasarkan etimologis, administrasi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

administrare yang berarti melayani, membantu, sedangkan dalam bahasa Inggris 

menggunakan istilah administration yang sebenarnya berasal dari kata Ad 

(intensive) dan ministrare (to serve) yang berarti melayani, sehingga administrasi 

dapat diartikan melayani dengan baik.
8
 

Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan yang meliputi catat-

mencatat, surat-menyurat, dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan. 

Administrasi diambil dari bahasa Belanda adminsitratie yang berarti setiap 

penyusunan keterangan secara sistematis dan secara tertulis dengan maksud untuk 

memperoleh suatu kesimpulan mengenai keterangan dalam keseluruhan dan dalam 

hubungan satu sama lain. 

Administrasi dalam arti luas adalah keseluruhan proses kerja sama antara 

dua orang atau lebih yang didasarkan pada asas tertentu untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan.
9
 

Menurut George Terry administrasi adalah perencanaan, pengendalian, 

pengorganisasian, serta penggerakkan mereka melaksanakan agar mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
10

 

Charles A. Beard, seorang historikus politik terkenal dalam salah satu 

karyanya yang dikutip oleh Albert Lepawsky dalam buku Administration 

menyatakan bahwa: 

                                                             
8
Alemina Henuk-Kacaribu, Pengantar Ilmu Administrasi, (Yogyakarta: Andi (Anggota Ikapi), 

2020), 4. 
9
https://osf.io// (diakses pada 05 Juni 2022). 

10
http://repository.bsi.ac.id (diakses pada 07 Juni 2022) 

https://osf.io/
http://repository.bsi.ac.id/


 
 

15 

 

 
 

“Tidak ada satu hal untuk abad modern sekarang ini yang lebih penting 

dari administrasi. Kelangsungan hidup pemerintah yang peradaban itu 

sendiri akan sangat bergantung atas kemampuan kita untuk membina dan 

mengembangkan suatu filsafat administrasi yang mampu memecahkan 

masalah-masalah”.
11

  

Sondang P. Siagian mengartikan manajemen sumber daya manusia 

merupakan unsur terpenting dalam setiap keberhasilan sebuah organisasi. Karena, 

keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusia 

mengelola organisasi, serta bagaimana kemampuannya menghadapi berbagai 

tantangan, baik bersifat eksternal maupun internal.
12

  

Adapun ayat tentang Administrasi adalah sebagai berikut:  

مَاۤءِ اِلىَ الْْرَْضِ ثمَُّ يعَرُْجُ اِليَْوِ فيِْ يوَْمٍ كَانَ  مِقْداَرُه   يدُبَرُِّ الْْمَْرَ مِهَ السَّ  

ا تعَدُُّوْنَ   مَّ الَْفَ سَنةٍَ مِّ  

Artinya : “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 

seribu tahun menurut perhitunganmu.” (QS. As-Sajdah/32:5). 

Ayat diatas menjelaskan tentang kuasa Allah dalam mengurus segala 

urusan di alam semesta ini. Kandungan ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah 

SWT adalah pengatur Alam (Al-Muddabir/Manager). Hanya Allah-lah yang 

mengurus, mengatur, mengadakan, serta melenyapkan segala hal yang ada di 

dunia ini. Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah Subhana 

Wa Ta’alla dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan 

Allah Subhana Wa Ta’alla telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 

                                                             
11

Mukhammad Wahyudi, “Efektivitas Guru Dalam Administrasi Dan Kurikulum Pendidikan 

Terhadap Etika Peserta Didik di TK Mambaul Ulum Panjunan Kepukhiriman Waru Sidoarjo,” Journal 

of Early Childhood Education Studies, 1, no 1, (2020): 11. 
12

 Khairul Azan, Manajemen Sumber Daya Manusia Kajian Teoritis Dan Praktis Dalam 

Pendidikan, (Bengkalis-Riau: Dotplus Publisher, 2021), 3. 
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harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah 

mengatur alam raya ini.
13

 

Pendapat diatas menekankan pentingnya administrasi dalam abad modern 

ini. Bahkan, tegak rubuhnya suatu negara, maju mundurnya peradaban manusia 

serta timbul tenggelamnya bangsa-bangsa di dunia ini tidak dikarenakan perang 

nuklir atau malapetaka, akan tetapi tergantung pada baik buruknya administrasi 

yang dimiliki.
14

 

Fungsi-Fungsi Administrasi yaitu: 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan suatu rangkaian aktivitas guna mempersiapkan 

dengan terstruktur semua aktivitas yang akan dilaksanakan agar terwujudnya 

tujuan yang sudah ditentukan. Perencanaan juga memiliki arti sebagai 

penetapan tujuan, anggaran, tahapan, dan kegiatan disetiap organisasi. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan aktivitas yang dilakukan oleh kelompok-

kelompok lembaga/organisasi guna terwujudnya tujuan yang telah disepakati, 

penerapannya dengan membagi tugas, tanggung jawab, dan wewenang, 

serta ditetapkan juga orang yang menjadi pemimpin. 

3. Pelaksanaan (Actutating) 

Pelaksanaan merupakan perbuatan guna menggerakan anggota atau 

karyawan dan memberdayakan sarana dan prasarana yang ada untuk 

melakukan tugas secara bersama. Fungsi ini memotivasi anggota untuk 

                                                             
13

Rahmat Hidayat, ed. Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Manajemen Pendidikan Islam, (Medan: 

Buku Umum, 2017), 6. 
14

Ibid, 6. 
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melaksanakan tugas dengan baik agar tujuan organisasi dapat berjalan 

dengan efektif dan efisien. 

4. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah suatu aktivitas untuk mengawasi dan mengetahui 

setiap aktivitas operasional dan pencapaian akhir dengan dibandingkan 

prosedur yang dilihat dalam perencanaan sebelumnya. Fungsi pengawasan 

ini memberikan jaminan setiap aktivitas yang berjalan sesuai dengan 

kebijakan, rencana, dan kesepakatan dalam kegiatan atau program kerja 

yang sudah ditetapkan oleh organisasi. 

5. Penilaian (Evaluating) 

Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Tujuan penilaian 

adalah memberikan masukan informasi secara komprehensif tentang hasil 

belajar peserta didik, baik dilihat saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

maupun dilihat dari hasil akhirnya.
15

 

3. Pengertian Perpustakaan 

 Perpustakaan merupakan pusat sumber daya informasi yang menjadi 

tulang punggung gerak majunya suatu organisasi terutama di sekolah. Hal ini 

dikarenakan peserta didik masih membutuhkan dorongan untuk belajar agar  

ketika masuk di perguruan tinggi setidaknya mereka sudah mempunyai bekal dari 

informasi yang mereka dapat di perpustakaan. apalagi menjadi akademis 

kebutuhannya akan informasi begitu kuat sehingga mau tidak mau perpustakaan 

                                                             
15

Sukatin, Adminsitrasi Pendidikan, (Nagari Koto Baru: Insan Cendekia Mandiri 2021), 7-8. 
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harus berpikir untuk berupaya mengembangkan diri guna memenuhi kebutuhan 

peserta didik.
16

 

 Menurut Darmono perpustakaan adalah salah satu uni kerja yang berupa 

tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi 

bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber 

informasi sekaligus sarana belajar yang menyenangkan.
17

 

 Perpustakaan seperti sebuah “Permata” yang hilang dan telah di temukan. 

Dulu, perpustakaan telah ada bahkan jika ada sekolah, disitu perpustakaan berada. 

Akan tetapi, perpustakaan dulu hanya sebagai tempat buku saja, bahkan mungkin 

hanya sebagai pelengkap dunia pendidikan. Tradisi disekitar buku dan jurnal 

tercetak ini luar biasa tertanam dalam dunia pendidikan, yang membentuk sebuah 

“dunia teks” yang melandasi semua upaya manusia memperluas ilmu 

pengetahuannya. Beberapa dasawarsa terakhir ini, dunia teks mendapat tantangan 

dari teknologi-teknologi baru. Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi, perpustakaan pun tidak luput dari perhatian pemerintah yang 

selama ini mesampingkan perpustakaan. Perpustakaan telah menemukan jati 

dirinya sebagai agen perubahan (Agent of change), tempat berbagai informasi 

disimpan, dan tempat embrio intelektual diciptakan. Betapa tidak, dulu 

perpustakaan yang dianggap sebagai tempat buku saja, kini berkembang menjadi  

pusat sumber daya informasi dan pusat bacaan rekreasi dan pengisi waktu 

senggang. Artinya, perpustakaan tidak lagi sebagai penyimpan buku semata, tetapi 

                                                             
16

Iiyas Ismail, Teknologi Pembelajaran Sebagai Media Pembelajaran, (Makassar: Cendekia 

Publisher, 2020), 128-129. 
17

Ari Handaningsih, “Peran Layanan Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang Proses Pembelajaran di 

SMK Negeri 20 Jakarta”, (Skripsi, Prodi Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Syarif  Hidayatullah  Jakarta,  2015), 7. 
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menjadi tempat pengguna mampu menciptakan lagi sesuatu yang mampu dibaca dan 

digunakan orang lain.
18

 

 Konsekuensi perkembangan itu adalah tuntutan bagi perpustakaan untuk 

selalu berkembang pula mengikutinya dengan berupaya memberikan layanan 

terbaik bagi pengguna. Perkembangan yang nampak sekarang adalah mulai 

diadakan perpustakaan digital. Di dalam perpustakaan digital ini, koleksi yang 

dimiliki berupa informasi yang terekam dalam bentuk digital, dan aksesnya pun 

perlu media yang berbasis komputer dan handphone.
19

 

 Untuk itu sebuah perpustakaan harus memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a) Struktur kelembagaan yang kuat 

b) Memiliki desain ruangan yang menarik 

c) Memiliki koleksi yang variatif sesuai keinginan pemustaka 

d) Peningkatan kualitas dan kuantitas pustakawan 

e) Mempunyai layanan yang berkualitas.
20

 

4. Tenaga Administrasi Perpustakaan 

Tenaga administrasi perpustakaan adalah orang yang bertugas untuk membantu 

dan melayani apa yang diperlukan oleh pemustaka. Setiap perpustakaan, baik kecil 

maupun besar, perlu diatur dan ditata dengan baik, sehingga pelaksanaan kegiatan 

kerjanya dapat berjalan dengan efisien dan efektif. Pengetahuan tentang seluk 

beluk, pelaksanaan, dan teknik kepustakawanan disebut organisasi dan administrasi 

perpustakaan. Semua kepala perpustakaan dan kepala unit kerja dalam perpustakaan 

                                                             
18

Ibid, 128-129. 
19

https://dispusip.pekanbaru.go.id/perpustakaan-sebagai-sumber-informasi/ (diakses pada 05 Juni 

2022). 
20

https://www.bpkp.go.id/pustakabpkp/index.php?p=perpustakaan%20ideal (diakses pada 05 Juni 

2022). 

https://dispusip.pekanbaru.go.id/perpustakaan-sebagai-sumber-informasi/
https://www.bpkp.go.id/pustakabpkp/index.php?p=perpustakaan%20ideal
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perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dibidang organisasi dan administrasi 

perpustakaan, sehingga dapat melaksanakan tugas pimpinan dengan baik.
21

 

Unsur-unsur yang terdapat dalam struktur organisasi manajemen 

perpustakaan terdiri dari: kepala sekolah, kepala perpustakaan dan tenaga 

administrasi perpustakaan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan kewenangannya masing-masing.
22

 

Tenaga administrasi perpustakaan harus dapat memenuhi semua keperluan 

yang berhubungan dengan pengelolaan perpustakaan, kegiatan administrasi ada 

dalam setiap kegiatan perpustakaan baik pada sekretariat, pengadaan bahan 

pustaka, pengolahan, dan layanan.
23

  

Adapun tugas yang dilakukan oleh tenaga administrasi perpustakaan yaitu: 

a. Menyiapkan kartu pinjaman buku 

b. Melayani peminjaman buku 

c. Mengklasifikasi buku perpustakaan  

d. Mengkatalogisasi buku 

e. Melaksanakan sangsi denda keterlambatan pengembalian buku 

f. Menyiapkan koleksi majalah, berita harian terbaru dalam rak koleksi  

g. Membuat grafik pengunjung dan peminjam perpustakaan 

h. Menjaga dan menata keasrian dan kebersihan ruangan perpustakaan.
24

 

 

                                                             
21

Reza Rokan, “Manajemen Perpustakaan Sekolah”, Jurnal Iqra’ 11, no 3 (2017): 92. 
22

Monika Ayu Putri, ed., “Manajemen Perpustakaan Sekolah Terakreditasi”, Equity in Education 

Journal 4, no 1 (2022): 20. 
23

Dyah Ayu Megawaty, eds., “Penerapan Digital Library Untuk Otomatisasi Administrasi 

Perpustakaan”, Journal of Technology and Social for Community Service, 2, no 2 (2021): 122. 
24

http://perpustakaansmpn1mendoyo.weebly.com/perpustakaan-sekolah.html, (diakses pada 05 

Juni 2022). 
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5. Layanan Perpustakaan 

Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan teknis yang pada 

pelaksanaannya perlu adanya perencanaan dalam penyelenggaraannya. Fungsi 

layanan perpustakaan adalah mempertemukan pengunjung perpustakaan dengan 

bahan pustaka yang mereka minati. Tujuan layanan perpustakaan adalah menjadikan 

perpustakaan itu terpadu dalam layanan informasi yang berbasis teknologi informasi 

agar dapat mendukung kegiatan perpustakaan.
25

 

Secara praktik, perpustakaan pada prinsipnya mempunyai tiga kegiatan 

pokok yaitu: 

1. Mengumpulkan (to collect), artinya mengumpulkan semua informasi yang 

sesuai dengan bidang kegiatan dan misi organisasi serta peserta didik yang 

dilayaninya.  

2. Melestarikan, Memelihara, dan merawat seluruh koleksi perpustakaan agar 

tetap dalam kegiatan baik, utuh, layak pakai, dan tidak lekas rusak, baik 

karena pemakaian maupun karena usia (to preserve). 

3. Menyediakan dan menyajikan informasi untuk siap dipergunakan dan diberdayakan 

(to make available) seluruh koleksi yang dihimpun di perpustakaan untuk 

dipergunakan pemakainya.
26

 

Pelayanan perpustakaan adalah kegiatan pemberian informasi dan fasilitas 

kepada pengguna perpustakaan. Melalui pelayanan perpustakaan pengunjung 

perpustakaan dapat memperoleh informasi/literatur yang dibutuhkan secara optimal 

dari berbagai media dan manfaat berbagai alat bantu penelusuran yang tersedia. 

Tujuan utama pelayanan yang diberikan perpustakaan yaitu membantu pemustaka 

menemukan literatur atau informasi yang diperlukan sehingga pemustaka dapat 

memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dimiliki perpustakaan.
27
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Timbulnya Pelayanan berasal dari orang lain kepada seseorang untuk 

melakukan kepentingan atas sesuatu yang dilakukannya. Jika direnungkan lebih 

dalam akan terlihat bahwa pelayanan timbul karena ada faktor penyebab yang 

bersifat ideal mendasar dan yang bersifat material. Faktor yang bersifat ideal 

mendasar ada 3 jenis yaitu: 

a. Adanya rasa cinta dan kasih sayang 

b. Adanya keyakinan untuk saling tolong-menolong sesamanya 

c. Adanya keyakinan bahwa berbuat baik kepada orang lain adalah salah 

satu bentuk amal saleh.
28

 

Adapun faktor material adalah organisasi, yang menimbulkan hak dan 

kewajiban, baik ke dalam maupun ke luar. Hak dan kewajiban ke dalam dapat 

disebutkan misalnya: 

Hak: 

a) Hak mendapatkan perlakuan yang sama atas dasar aturan yang adil dan 

jujur. 

b) Hak atas penghasilan berdasarkan peraturan yang ada. 

c) Hak menjalankan ibadah di tempat kerja. 

d) Hak istirahat sesuai dengan konvensi International Labour Organization 

(ILO). 

e) Hak perlindungan terhadap kesehatan, keselamatan kerja. 

Kewajiban: 
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a) Menyelesaikan tugas/pekerjaan yang dibebankan kepadanya dalam 

waktu yang telah ditetapkan (sesuai dengan SOP). 

b) Melayani keperluan orang yang berkepentingan, baik orang dalam 

(sesama pegawai/karyawan) maupun orang lain buka pegawai/karyawan, 

dengan cara sikap yang sama (susuai dengan norma umum dan upaya 

organisasi). 

c) Menaati aturan organisasi. 

d) Bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan doktrin dan budaya organisasi. 

Adapun hak dan kewajiban ke luar ditunjukkan kepada orang luar atau 

masyarakat yang berkepentingan ialah: 

Hak: 

a) Bertahan terhadap paksaan yang bersifat penyimpangan dari aturan 

organisasi. 

b) Melakukan tindakan darurat di “lapangan” apabila diperlukan. 

Kewajiban: 

Melayani keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan 

pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah 

ditetapkan.
29

 

Faktor Pendukung Pelayanan yaitu: 

1. Faktor Kesadaran 

Faktor kesadara adalah suatu proses berpikir melalui metode renungan, 

pertimbangan dan pertandingan, sehingga menghasilkan keyakinan, 
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pertimbangan dan perbandingan, sehingga menghasilkan keyakinan, 

ketenangan, ketetapan hati dan keseimbangan dalam jiwanya sebagai 

pangkal tolak untuk perbuatan dan tindakan yang akan dilakukan 

kemudian. 

2. Faktor Aturan 

Faktor aturan adalah perangkat penting dalam segala tindakan dan 

perbuatan orang. Makin maju dan majemuk suatu masyarakat makin besar 

peranan aturan dan dapat dikatakan orang tidak dapat hidup layak dan 

tenang tanpa aturan. Oleh karena itu peranan aturan demikian besar dalam 

hidup bermasyarakat maka dengan sendirinya aturan harus dibuat, dipatuhi 

dan diawasi sehingga dapat mencapai sasaran sesuai dengan yang dituju. 

3. Faktor Organisasi 

Organisasi pelayanan yang dimaksud ialah mengorganisir fungsi pelayanan 

denga baik dalam bentuk struktur  maupun mekanismenya yang akan 

berperan dalam mutu dan kelancaran pelayanan. 

4. Faktor Pendapatan 

Pendapatan ialah seluruh penerimaan seseorang sebagai imbalan atas 

tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan untuk orang lain atau organisasi, 

baik dalam bentuk uang maupun fasilitas dalam jangka waktu tertentu. 

5. Faktor Kemampuan-Keterampilan 

Kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang dalam hubungan dengan 

tugas/pekerjaan berarti dapat melakukan tugas/pekerjaan sehingga menghasilkan 

barang atau jasa sesuai dengan yang diharapkan. keterampilan adalah kemampuan 
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melaksanakan tugas/pekerjaan dengan menggunakan anggota badan dan 

peralatan kerja yang tersedia. 

Di bidang manajemen menurut Robert R. Katz ada 3 jenis kemampuan 

dasar yang perlu dimiliki setiap manajer agar dapat melaksanakan tugasnya 

memimpin secara berdayaguna dan berhasil yaitu: 

a) Technical Skill (keterampilan teknis) 

Adalah keterampilan untuk menggunakan alat, prosedur, atau teknik 

bidang khusus. Seorang ahli bedah, insinyur, musisi, atau akuntan semuanya 

memiliki kemampuan teknis dibidangnya masing-masing. Manajer membutuhkan 

keterampilan teknis yang cukup untuk menyelesaikan mekanisme pekerjaan 

tertentu yang menjadi tanggung jawabnya. 

b) Human Skill (keterampilan manusia) 

Adalah keterampilan untuk bekerja dengan memahami, memotivasi 

orang lain, baik individu maupun kelompok. Manajer membutuhkan 

keterampilan hubungan manusia yang cukup untuk dapat berpartisipasi 

secara efektif dalam memimpin kelompok. 

c) Conceptual Skill (keterampilan konseptual) 

Adalah kemampuan mental untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan 

semua kepentingan dan kegiatan organisasi. Itu melibatkan kemampuan 

manajer untuk melihat organisasi secara keseluruhan dan untuk memahami 

bagaimana bagian-bagian itu salin bergantung satu sama lain. Itu juga 

melibatkan kemampuan manajer sehingga mamahami bagaimana perubahan 

dibagian tertentu dapat mempengaruhi seluruh organisasi. Seorang manajer 
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membutuhkan keterampilan konseptual yang cukup untuk mengenali bagaimana 

berbagai faktorndalam situasi tertentu saling terkait,sehingga tindakan yang dia 

ambil akan menjadi kepentingan terbaik dari keseluruhan organisasi. 

6. Faktor Sarana Pelayanan 

Adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas lain yang 

berfungsi sebagai alat utama dalam pelaksanaan pekerjaan.
30

 

Menurut Parasuraman kualitas pelayanan dapat dilihat dari lima dimensi 

antara lain: 

1. Bukti Langsung (Tangible) merupakan kemampuan suatu perusahaan 

dalam menunjukan eksistensinya kepada pihak eksternal 

2. Kehandalan (Reliability) merupakan kemampuan perusahaan untuk 

memberikan pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan secara akurat 

dan terpercaya. 

3. Ketanggapan (Responsiveness) merupakan suatu kebijakan untuk 

membantu dan memberikan pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat 

kepada pelanggan dengan penyampaian informasi yang jelas. 

4. Jaminan (Assurance) merupakan pengetahuan kesopansantunan, dan 

kemampuan para pegawai perushaan untuk menumbuhkan rasa 

percaya pada pelanggan kepada perusahaan. 

5. Empati (Emphaty) merupakan pemberian perhatian  yang tulus dan 

bersifat individual atau pribadi yang diberikan kepada para pelanggan 

dengan berupaya memahami keinginan pelanggan.
31
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6. Jenis Layanan Perpustakaan 

Adapun jenis layanan perpustakaan yaitu: 

1. Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi adalah semua bentuk kegiatan pencatatan yang berkaitan 

dengan pemanfaatan atau penggunaan koleksi perpustakaan dengan tepat guna 

dan tepat waktu untuk kepentingan pengunjung perpustakaan. 

Adapun tugas-tugas yang dititik beratkan dalam layanan ini, yaitu: peminjaman, 

pengembalian, penagihan, sanksi, bebas pinjam atau bebas pustaka, dan statistik 

pengunjung.
32

 

2. Layanan Referensi 

Layanan referensi yaitu layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk 

koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi, almanak, direktori, buku 

tahunan, yang berisi informasi teknis dan singkat. Koleksi ini tidak boleh dibawa 

pulang oleh pengunjung dan hanya untuk dibaca ditempat.
33

 

7. Fungsi Perpustakaan  

Secara teknis perpustakaan mengemban beberapa fungsi yaitu: 

1. Fungsi Pendidikan 

Keberadaannya harus sejalan dengan prinsip Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta 

didik yang berlangsung sepanjang hayat serta diselenggarakan dengan mengembangkan 

minat dan bakat individu demi kepuasan pribadi dan kepentingan umum. Membantu 
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melestarikan kebudayaan masyarakat dan menjadi sumber-sumber inovasi sosial 

di masyarakat. 

2. Fungsi Penyimpanan 

Perpustakaan sekolah harus menyimpan dan melestarikan koleksi bahan 

perpustakaan tercetak ataupun terekam sebagai hasil karya putra bangsa yang 

masih relevan dan diperlukan oleh  pemustakanya. 

3. Fungsi Penelitian 

Fungsi penelitian artinya sumber-sumber informasi yang ada di perpustakaan 

dapat dijadikan bahan rujukan untuk melakukan penelitian. Kegiatan penelitian 

dapat dilakukan oleh pemakai perpustakaan, mulai dari anak-anak dibangku 

sekolah dasar, sekolah menengah, dan sekolah tingkat atas.  

4. Fungsi Informasi 

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah diolah dengan cara 

tertentu sehingga memiliki arti bagi penerima. Perpustakaan sebagai sumber 

informasi harus menyediakan berbagai macam ilmu pengetahuan bagi pemustakanya, 

mulai dari bacaan mata kuliah, buku keterampilan, buku motivasi, hingga buku 

komik sekalipun juga ada. 

5. Fungsi Rekreasi dan Kultural (kebudayaan) 

Pengembangan fungsi rekreasi di perpustakaan yakni melengkapi koleksi 

karya buperpustakaan agar lebih menarik dan menghibur para pengunjung 

perpustakaan. Pengunjung perpustakaan dapat menikmati rekreasi kultural dengan 

membaca dan mengakses berbagai sumber informasi seperti: novel, cerita rakyat, 

puisi, dan sebagainya.  
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6. Fungsi Pelestarian  

Fungsi Pelestaraian adalah untuk menjaga, melindungi, merawat, dan juga 

dapat mengembangkan bahan pustaka agar tidak punah dan terus bertahan.
34

 

Menurut Ibrahim Bafadal fungsi perpustakaan yaitu: 

1) Fungsi Edukatif 

Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku yang sesuai 

dengan kurikulum sekolah baik buku-buku fiksi maupun non fiksi 

yang dapat menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah, dengan 

adanya buku-buku tersebut  dapat membiasakan murid-murid belajar 

mandiri.  

2) Fungsi Informatif 

Selain menyediakan bahan pustaka yang berupa buku, perpustakaan 

juga menyediakan bahan-bahan yang bukan berupa buku (non book 

material) seperti majalah, buletin, surat kabar, pamflet, kliping, peta 

dan dilengkapi dengan alat-alat pandang-dengar seperti televisi, radio, 

projektor, dan sebagainya yang nantinya akan memberikan informasi 

atau keterangan yang diperlukan oleh para pengguna perpustakaan. 

3) Fungsi Tanggung Jawab Administratif 

Fungsi ini nampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, 

seperti pencatatan peminjaman dan pengembalian buku oleh pustakawan, 

adanya tata tertib perpustakaan kearah tanggungjawab serta membiasakan 

para pengguna dalam bertindak dan bersikap secara administratif. 
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4) Fungsi Riset 

Perpustakaan menyediakan banyak bahan pustaka baik berupa buku 

maupun yang bukan berupa buku. Tersedianya bahan pustaka yang 

lengkap akan membuat murid-murid dan guru-guru dapat melakukan 

riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang 

diperlukan dengan memanfaatkan bahan-bahan pustaka yang ada di 

perpustakaan sekolah. 

5) Fungsi Rekreatif 

Fungsi rekreatif berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan 

sebagai tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, 

dengan membaca buku cerita, novel, majalah, surat kabar, dan 

sebagainya.
35

 

                                                             
35

Ibid. 10-11. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

adalah langkah-langkah yang diambil oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

atau informasi untuk diolah dan dianalisis secara ilmiah.1 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan memakai 

bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang di 

lakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan 

tanpa adanya manipulasi, serta jenis yang dikumpulkan terutama data kualitatif. 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Jenis penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan 

data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Jenis penelitian deskriptif 

kualitatif kerap digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan 

secara sosial. Selain itu penelitian deskriptif ini berusaha mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan yang 

ada, prosees yang sedang berlangsung, akibat dan efektifitas yang berlangsung). 

Adanya penelitian bertujuan untuk memperoleh data ilmiah yang bersifat 

alamiah dan tidak menimbulkan hipotesis yang sifatnya menduga-duga berbagai 

hal. Metode ini lebih mendekatkan kesesuaian dengan topik kajian skripsi ini, 

yang menitikberatkan kepada kegiatan penelitian di lokasi objek dalam melakukan 

 

1Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara (CMN), 

2021), 1. 
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penelitian yang menyangkut Pemberdayaan Tenaga Administrasi Dalam Meningkatkan 

Kualitas Layanan Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat 

Palu. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat 

Pusat Palu. Alasan penulis menjadikannya sebagai lokasi penelitian karena 

sekolah ini mempunyai tenaga administrasi yang mampu meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan sesuai dengan skripsi penulis, kemudian dari beberapa sekolah 

yang berada di Kota Palu khususnya di kompleks Alkhairaat, penulis menganggap 

sekolah ini menjadi salah satu sekolah yang dapat dijadikan representasi sebagai 

sekolah yang memiliki layanan perpustakaan yang baik dan terus mengalami 

kemajuan ditiap tahunnya. 

Kondisi inilah yang menjadi dasar pertimbangan sehingga penulis memilih 

lokasi penelitian tersebut, selain itu lokasinya juga sangat mudah untuk dijangkau. 

Sehingga memudahkan bagi penulis untuk mengumpulkan data sesuai kebutuhan 

rencana penyusunan skripsi nantinya. Penulis sangat berharap agar dapat 

memperoleh nilai tambah dalam melakukan penelitian ini dan sebagai langkah 

awal bentuk pengabdian dan aplikasi keilmuan selama melakukan studi. 

C. Kehadiran Peneliti 

 

Dalam penelitian ini, kehadiran penulis sebagai instrumen penelitian 

sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran penulis di lokasi 

dalam usaha melakukan penelitian. Penulis melakukan wawancara dengan pihak- 

pihak yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 
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Kehadiran peneliti di lokasi penelitian bertindak selaku instrumen penelitian 

sekaligus sebagai pengumpul data. Sebagai mana dikemukakan dalam penelitian 

kualitatif instrumennya adalah orang atau peneliti itu sendiri (humane instrumet). 

Untuk menjadi instrument maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan 

yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi situasi 

sosial yang diteliti mejadi lebih jelas dan bermakna.2 

Berdasarkan pada pandangan diatas, maka kehadiran peneliti suatu hal 

yang penting pada lokasi yang dijadikan objek penelitian. Peneliti merupakan 

instrument kunci utama dalam mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat 

pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus terlibat dalam kehidupan orang- 

orang yang diteliti sampai pada tingkat keterbukaan antara kedua belah pihak. 

Oleh karea itu dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

mengamati dan mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

D. Data dan Sumber Data 

 

Pada hakekatnya, data bagi seorang penulis adalah sebagai alat atau dasar 

utama dalam pembuatan keputusan atau pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

data yang diambil harus benar-benar memenuhi kriteria yang dijadikan alat dalam 

mengambil keputusan. Pada dasarnya data merupakan sekumpulan informasi atau 

juga keterangan-keterangan dari suatu hal yang diperoleh dengan melalui 

pengamatan atau juga pencarian ke sumber-sumber tertentu. 

Sedangkan sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 

 

Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan 
 

2 Nisau Jamilah, “Manajemen Pemberdayaan Tenaga Adminstrasi di MI Plus Bunga 

Bangsa Dolopo Madiun” (Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo, 2021), 53. 
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datanya, maka sumber data disebut responden (orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan). 

Pencatatan sumber utama melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil 

usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Jenis data yang 

diperlukan penulis pada prinsipnya terdiri atas data kepustakaan dan data 

lapangan. Data-data pustaka adalah data yang dipakai pada pembahasan tentang 

kajian pustaka. Sedangkan data lapangan terdiri dari: 

a. Data Primer 

 

Data primer (primary data) yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk 

dokumen yang kemudian diolah oleh peneliti. Data primer adalah data yang 

bersumber dari para informan yang ada di lokasi penelitian, seperti kepala 

sekolah, tenaga pendidik, komite sekolah, humas sekolah, dan peserta didik yang 

mengetahui secara jelas permasalahan yang diteliti. Sehingga peneliti mudah 

dalam mendapatkan informasi dan data yang valid serta akurat dari penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari data yang telah ada 

sebelumnya. Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui dokumentasi 

yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukan gambaran umum 

tentang Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Pusat Palu, seperti sarana dan 

prasarana, keadaan tenaga pendidik dan peserta didik dan data yang berhubungan 

terhadap objek penelitian.3 

 
3Ali, Zainudin, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 11. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Selanjutnya untuk memperoleh data yang objektif, maka dalam penelitian 

tersebut penulis menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data yang dianggap 

representatif dalam mendukung terselenggaranya penelitian antara lain : 

1. Observasi 

 

Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara pengamatan langsung. Peneliti melakukan pengamatan di tempat 

terhadap objek yang diteliti. Tujuan observasi adalah menggambarkan objek dan 

segala hal yang berhubungan melalui pengamatan panca indera. Mendapatkan 

data-data informasi, baik berupa angka, tulisan, gambar, dan lain sebagainya 

sebagai bukti konkret yang dapat dianalisis selanjutnya. Teknik observasi yang 

digunakan peneliti adalah teknik observasi secara langsung.4 

Dalam hal ini penulis mengumpulkan data di lapangan dengan 

melaksanakan pengamatan langsung terhadap objek data yang berkaitan 

dengan Pemberdayaan Tenaga Administrasi Dalam Meningkatkan Kualitas 

Layanan Perpustakaan yang dibarengi dengan aktivitas pencatatan sistematis 

terhadap hal-hal yang dilihat berkenaan dengan data yang dibutuhkan. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam observasi langsung adalah alat 

tulis menulis untuk mencatat data yang didapat di lapangan. 

2. Interview (wawancara) 

 

Wawancara adalah kegiatan tanya-jawab secara lisan untuk memperoleh 

informasi. Wawancara merupakan bentuk komunikasi secara langsung antara 

 
 

4https://penerbitbukudeepublish.com, (diakses pada 08 Juni 2022). 

https://penerbitbukudeepublish.com/
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peneliti dan informan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan 

informal. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan 

tatap muka, sehingga gerak dan mimik informan merupakan pola media yang 

melengkapi kata-kata secara verbal.5 

Jadi wawancara dapat diartikan sebagai kegiatan tanya jawab yang 

dilakukan dua orang atau lebih dengan bertatap muka. Dalam hal ini penulis akan 

melakukan wawancara dengan kepala madrasah, kepala perpustakaan, tenaga 

administrasi perpustakaan dan peserta didik yang berada di wilayah Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu, dengan cara bertatap muka dan tanya 

jawab dengan menggunakan pedoman wawancara dan bahan yang dibutuhkan 

terkait dengan Pemberdayaan Tenaga Administrasi Dalam Meningkatkan Kualitas 

Layanan Perpustakaan. 

Wawancara dengan informan dilakukan dengan pertanyaan yang 

tercantum pada pedoman yang sudah dipersiapkan, tetapi tidak menutup 

kemungkinan penulis dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar 

mendapatkan informasi yang diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang 

telah diberikan. 

Dalam hal ini informan yang dipilih adalah para pengelola tenaga 

administrasi perpustakaan yang bersangkutan meliputi; kepala madrasah, kepala 

perpustakaan, dan tenaga pendidik. Karena mereka dianggap memiliki 

pengetahuan dan mendalami situasi serta lebih mengetahui informasi yang 

peneliti perlukan. 

 
 

5https://portaljember.pikiran-rakyat.com, (diakses pada 08 Juni 2022). 

https://portaljember.pikiran-rakyat.com/
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3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 

penyimpanan, informasi di bidang pengetahuan; pemberian atau pengumpulan 

bukti dari keterangan seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan 

referensi lain. 

Teknik lain yang dapat digunakan penulis selama mengadakan penelitian 

untuk memperoleh data di lapangan adalah melakukan dokumentasi di lingkungan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu. Serta dalam teknik 

dokumentasi ini penulis juga menggunakan kamera sebagai bukti bahwa 

penelitian benar-benar dilakukan di lokasi tersebut. Dokumen penting yang 

menunjang kelengkapan data dan kondisi objektif Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Alkhairaat Pusat Palu seperti sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, keadaan 

tenaga pendidik dan pegawai, sarana dan prasarana, serta dokumentasi wawancara 

bersama informan.6 

F. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakaan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif. Setelah pengumpulan data dilaksanakan maka selanjutnya 

peneliti melakukan analisis data sebagai berikut:7 

1. Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah penulis merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari 

 

6https://sambiroto.ngawikab.id/2020/11/dokumentasi-pengertian-dan-reduksi/#:pemakn- 

aanyakini/#:~:text=menurut%20KBBI%2C%20definisi%20dokumentasi%20adalah,koran%2C%2 

0dan%20bahan%20referensi%20lain. (diakses pada 08 Juni 2022). 
7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 247-249. 
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tema dan polanya, kemudian memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

 

Setelah data direduksi maka selajutnya penyajian data yang ditandai 

sebagai sekumpulan informasi tersusun dan memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan serta pengambilan tindakan. Penyajian data maksudnya 

adalah menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model tertentu untuk 

menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut. 

3. Verifikasi Data 

 

Dalam kegiatan memverifikasi, penulis mengambil kesimpulan dengan 

mengacu pada hasil dari reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, penulis memilih yang mana sesuai 

dengan judul dan membuang yang tidak perlu.8 

Jadi jelas bahwa uraian dari teknik analisis data ini adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu menjabarkan uraian-uraian analisis data dan bukan dalam bentuk 

statistik inferensia, sehingga teknik analisis data adalah menguraikan beberapa hal 

yang diperoleh selama penelitian dan tidak dijabarkan dalam bentuk statistik. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 

Pengecekan Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data 

yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek 

penelitian. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang valid, agar data yang diperoleh terjamin validitas 

 
 

88 Ibid, 2. 
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dan kredibilitasnya, sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Berdasarkan keterangan diatas pengecekan keabsahan data diterapkan 

dalam penelitian ini agar data yang diperoleh terjamin validitasnya dan 

kredibilitasnya. Pengecekan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadi 

keraguan terhadap data yang diperoleh baik itu dari penulis sendiri maupun para 

pembaca sehingga dikemudian hari nantinya tidak ada yang dirugikan terutama 

penulis yang telah mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan karya 

ilmiah ini. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Sejarah Singkat MTs Alkhairaat Pusat Palu 

 

Perguruan Alkhairaat merupakan salah satu warisan besar Islam di 

Indonesia. Sebab, Alkhairaat merupakan sebuah pendidikan yang berbasis 

madrasah dan pondok pesantren. Alkhairaat berdiri pada tahun 1930 bertepatan 

pada tanggal 14 Muharram 1349 H atau 11 Juni 1930 menjadi cikal bakal MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, didirikan oleh Al‟ Alimul „Allamah Sayyid Idrus bin Salim 

Al-jufri adalah seorang ulama besar di Kota Palu yang mana dikenal sebagai Guru 

Tua. Sejak resmi berdiri, Alkhairaat terus berkembang awalnya hanya sebuah 

madrasah namun berkembang menjadi sebuah organisasi keagamaan yang berdiri 

sendiri. Dalam komplek Alkhairaat Pusat terdapat berbagai jenis dan jenjang 

pendidikan yang pernah dibangun oleh Guru Tua terdiri dari: Mu‟allimin, 

Pendidikan Guru Agama Atas (PGAA), Pendidikan Guru Agama Pertama 

(PGAP), Madrasah Lanjutan Pertama (MLP), dan Madrasah Lanjutan Atas 

(MLA). Selanjutnya tahun 1970 dirubah untuk menyesuaikan diri dengan 

pemerintah, sehingga menjadi: Pondok Pesantren, Play Group, TK, Madrasah 

Diniyah Awaliyah (MDA-setingkat SD), SD Alkhairaat, Madrasah Tsanawiyah 

Alkhairaat (MTSA), SMP Alkhairaat, Madrasah Aliyah Alkhairaat (MAA), SMU 

Alkhairaat, SMK Alkhairaat, dan Universitas Islam Alkhairaat (UNISA).1 

 
 

1Gani Jumat, NasionalismeUlama: Pemikiran Politik Kebangsaan Sayyid Idrus Bin Salim 

Aljufri, 1891-1969, (Jakarta: 2012), 224-225. 

 

40 
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Dalam perkembangannya, ketika dilaksanakan Muktamar 1 jumlah 

madrasah Alkhairaat tercatat sebanyak 25 buah. Muktamar 2 naik menjadi 150 

cabang. Muktamar 3 meningkat menjadi 450 cabang. Muktamar 4 naik menjadi 

556 cabang dan Muktamar 5 jumlah madrasah meningkat menjadi 732 cabang. 

Hingga akhir hayatnya Habib Idrus Bin Salim Aldjufri berhasil membangun 

madrasah yang tersebar di Indonesia. Salah satunya yang dapat kita lihat adalah 

MTs Alkhairaat Pusat Palu yang menjadi fokus penelitian penulis. 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang berada dalam pengelolaan Perguruan Islam Alkhairaat 

(Yayasan Alkhairaat). MTs Alkhairaat Pusat Palu berdiri sejak tahun 1970 yang 

didirikan oleh Habib Idrus Bin Salim Aldjufri yang dikenal sebagai Guru Tua. 

Pada muktamar 3 tanggal 1-5 agustus 1970, dirangkaikan dengan, HUT Alkhairaat ke- 

40, Haul Guru Tua yang pertama, dan pengukuhan H.S. Muhammad bin Idrus Aljufri 

sebagai ketua utama Alkhairaat periode 1970-1975. MTs Alkhairaat Pusat Palu 

Mula-mula didirikan dengan nama Mu‟allimin, 5 tahun kemudian tepatnya pada 

tahun 1975 terbagi menjadi 2 yaitu Madrasah Aliyah Alkhairaat Palu dan 

Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat Palu masih dalam satu lingkungan. Dalam 

perkembangannya MA Alkhairaat Palu dan MTs Alkhairaat Palu terpisah sejak 

tahun 1982. MA Alkhairaat Palu berada di sebelah Utara berbatasan langsung 

dengan SD Alkhairaat sedangkan MTs Alkhairaat Pusat Palu berada di sebelah 

Selatan berbatasan langsung dengan SMA Alkhairaat dan Pondok Pesantren 

Puteri Alkhairaat Palu.2 

 
 

2https://alkhairaat.sch.id/sejarah-alkhairaat/ (diakses pada 30 juni 2022). 

https://alkhairaat.sch.id/sejarah-alkhairaat/
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Tabel : 1 

 

Profil MTs Alkhairaat Pusat Palu 

 

A Nama Madrasah MTs. Alkhairaat Pusat Palu 

B Nomor Statistik Madrasah 121272710002 

 

 

 
C 

Alamat : 

a. Jalan 

b. Kecamatan 

c. Kelurahan 

d. Kota 

e. Provinsi 

f. Kode Pos 

 

Sis Aljufri No. 36 Palu 

Palu Barat 

Siranindi 

Palu 

Sulawesi Tengah 

94223 

F Telpon/ Fax e-mile ( 0451 ) 40111303 

G Tahun Berdiri 1975 

H Status Madrasah Akreditasi A 

I Status Kepemilikan Yayasan 

J Jumlah Siswa Lk = 255, Pr =413 , Jum = 668 

K Jumlah Guru Lk = 15 , Pr = 26 , Jum =41 

L Status PNS = 24 NO PNS = 17 

Sumber data : Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022.3 

 

Sejak berdirinya madrasah tahun 1970 MTs Alkhairaat Pusat Palu 

dipimpin oleh 9 orang kepala madrasah yakni H.S. Muhammad bin Idrus Aljufri 

periode 1970-1975, kemudian KH. Bahrain Tayyib sejak tahun 1975-1978, 

kemudian dilanjutkan oleh Drs. H. Ali Abd. Rauf Sulaiman dari tahun 1978- 

1982, dilanjutkan oleh H. Suaib Bandera, BA. dari tahun 1982-1988, kemudian 

Drs. Ali Karim tahun 1988-1990, Drs. Muchlis Saddan tahun 1990-1992, KH. 

Husen Kambayan dari tahun 1992-1995 dilanjutkan oleh H. Ahmad Aldjufri, BA. 

dari tahun 1995-2003 serta Dra. Hj. Saihun Aldjufrie dari tahun 2003 sampai 

sekarang.4 

 

3Sumber data: Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022. 
4http://profilmtsalkhairaatpusatpalu.blogspt.com (diakses pada 05 Juli 2022) 

http://profilmtsalkhairaatpusatpalu.blogspt.com/
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Tabel : 2 

 

Nama-Nama Kepala Madrasah Yang Pernah Menjabat Sampai Sekarang 

 

No Nama Periode Tahun 

1 H.S. Muhammad bin Idrus Aljufri 1970-1975 

2 KH.Bahrain Tayyib 1975 – 1978 

3 Drs. H. Ali Abd. Rauf Sulaiman 1978 – 1982 

4 H. Suaib Bandera, BA 1982 – 1988 

5 Drs. Ali Karim 1988 – 1990 

6 Muchlis Saddan 1990 – 1992 

7 KH Husen Kambayan 1992 – 1995 

8 H. Ahmad Aldjufri, BA 1995 – 2003 

9 Dra. Hj. Saihun Aldjufrie 2003 - sekarang 

Sumber data : Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022.5 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan 

 

a. Visi Madrasah 

 

Membentuk Generasi Berkarakter Islami Terdepan dalam Prestasi dan 

Berwawasan Lingkungan. 

b. Misi Madrasah 

 

1. Melaksanakan proses belajar mengajar yang bermutu, efektif dan 

efisien serta berkarakter Islami. 

2. Meningkatkan prestasi peserta didik melalui pembinaan dan 

pengembangan akademik dan non akademik. 

 

5Sumber data: Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022 
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3. Meningkatkan kinerja profesionalisme tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

4. Melaksanakan kegiatan keagamaan secara efektif dan berkesinambungan. 

 

5. Meningkatkan pembinaan dan pengembangan potensi bakat dan minat 

peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

6. Menyiapkan sarana dan prasarana serta lingkungan pendidikan yang 

memadai, sehat, asri dan nyaman. 

7. Melestarikan budaya bersih dan sehat. 

 

8. Memiliki wawasan yang luas dan bertanggung jawab dalam 

melestarikan lingkungan 

c. Tujuan Madrasah 

 

Dalam rangka meningkatkan kualitas serta sumber daya yang handal maka 

dalam masa satu tahun ke depan MTs Alkhairaat Pusat Palu akan mewujudkan 

tujuan sekolah yakni: 

1. Terciptanya kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, aman, kreatif, 

efektif dan menyenangkan (PAIAKEM). 

2. Mampu memenuhi standar nilai pada semua mata pelajaran terutama 

pada nilai Ujian Nasional (UN) dan peduli lingkungan. 

3. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas. 

 

4. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang terampil dan 

berkualitas serta diharapkan lebih kreatif, inovatif dalam melaksanakan 

tugas yang penuh rasa tanggung jawab. 
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5. Menjadikan MTs Alkhairaat Pusat Palu sebagai lokomotif pengembangan 

Iptek dan Imtaq. 

6. Terciptanya suasana kehidupan keagamaan di lingkungan madrasah 

yang menunjukkan nilai-nilai Islami. 

7. Terciptanya pengalaman agama secara utuh (komperehensif). 

 

8. Tersedianya sarana prasarana yang memadai. 

 

9. Terciptanya suasana lingkungan yang sehat, asri dan nyaman. 

 

10. Terciptanya suasana belajar yang kondusif. 

 

11. Memiliki keunggulan pada program pemutusan dan program 

ekstrakurikuler. 

12. Terciptanya budaya bersih dan bertanggung jawab dalam melestarikan 

lingkungan hidup bagi seluruh warga madrasah.6 

3. Keadaan Peserta Didik di MTs Alkhairaat Pusat Palu 

 

Peserta didik merupakan hal yang paling diharapkan bagi sebuah 

madrasah. Karena dengan adanya peserta didik perpustakaan dapat bertahan, dan 

dari peserta didik pula dapat dilihat tingkat kualitas layanan perpustakaan tersebut. 

Semakin banyak peserta didik yang masuk ke dalam perpustakaan maka akan 

terlihat bermutu perpustakaan tersebut. Keberadaan peserta didik sangat 

diperlukan karena peserta didik merupakan objek dalam proses transformasi ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan sehingga tanpa adanya peserta 

didik perpustakaan tidak akan dapat melaksanakan kegiatan perpustakaan.7 

 

 
 

6Sumber data: Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022. 
7http://staffnew.uny.ac.id (diakses pada 08 Juli 2022) 

http://staffnew.uny.ac.id/
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Tabel : 3 

 

Daftar Keadaan Peserta Didik MTs Alkhairaat Pusat Palu Tahun 2021/2022 

 

 
 

NO. 

 

Jumlah Peserta Didik 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Jumlah Peserta Didik  
 

Jumlah 

 
 

Ket. Laki-laki Perempuan 

1. Kelas VII 90 128 218  

2. Kelas VIII 80 143 223  

3. Kelas IX 99 124 223  

 Jumlah Keseluruhan 664  

Sumber data : Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022.8 

 

4. Keadaan Tenaga Administrasi Perpustakaan 

 

Tenaga administrasi perpustakaan adalah orang yang memiliki kompetensi 

yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan serta mempunyai tugas dan 

tanggungjawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 

Tenaga administrasi perpustakaan merupakan sebuah profesi yang sangat 

dibutuhkan dalam sebuah perpustakaan. Tenaga administrasi perpustakaan 

bertugas untuk mengelola perpustakaan mulai dari mencatat bahan referensi yang 

ada diperpustakaan, melayani peminjaman buku dan pengembalian buku serta 

mengawasi setiap kegiatan perpustakaan. Tenaga Administrasi Perpustakaan 

sangat menunjang proses pembelajaran di MTs Alkhairaat Pusat Palu, dan tenaga 

administrasi perpustakaan juga memiliki peranan yang sangat penting untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

 

8Sumber data: Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022 
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Tabel : 4 

 

Daftar Tenaga Administrasi Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu 

Tahun 2021/2022 

NO. NAMA L/P JENJANG 
PENDIDIKAN 

DIKLAT/SEMINAR 
YANG DIIKUTI 

 

JUMLAH 

1. Dra. Rosdianah Thamrin P S1 Pernah 1 

3. Nuryani, S.Pd. P S1 Belum Pernah 1 

4. Jumlah 2 

Sumber data : Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022.9 
 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan 

 

Sarana adalah peralatan yang bergerak dan umumnya dipakai secara 

langsung seperti buku, pulpen, komputer, dan lain-lain. Sedangkan prasarana 

adalah penunjang fasilitas yang tidak bergerak seperti gedung atau ruangan. 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgen dalam hal meningkatkan 

kualitas layanan perpustakaan sekolah. Karena dapat menunjang kegiatan 

perpustakaan secara optimal agar semua kegiatan perpustakaan berjalan dengan 

lancar. Perpustakaan yang memiliki sarana dan prasarana yang memadai sangat 

menunjang proses aktivitas sebuah perpustakaan. Oleh karena itu, keberhasilan 

layanan perpustakaan selain ditentukan oleh pihak madrasah seperti staf yang 

mempunyai keahlian baik, koleksi yang memadai, tetapi juga ditentukan oleh 

jumlah kualitas peralatan dan perlengkapan perpustakaan yang memadai. MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, sebagai sebuah madrasah yang akan mencetak generasi 

bangsa yang berkualitas maka sudah seharusnya memiliki sarana dan prasarana 

perpustakaan yang memadai.10 

 

 
 

9Sumber data: Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022 
10https://blog.ub.ac.id (diakses pada 08 Juli 2022). 

https://blog.ub.ac.id/
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Tabel : 5 

 

Keadaan Sarana dan Prasarana Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu 

2021/2022 

a. Luas Bangunan Perpustakaan 

 

 
Sumber Tanah 

Status Kepemilikan 

Sudah Bersertifikasi Belum Bersertifikasi 

Wakaf 126 m2 - 

Sumber data : Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022.11 

 

b. Sarana Prasarana Perpustakaan 

 

 

No. 

 
Peralatan & Perlengkapan 

Perpustakaan 

Kondisi (Unit) 

 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

 

Jumlah 

1. Rak Koran 1 
  

1 

2. Gantungan Koran 1 
  

1 

3. Komputer 1 
  

1 

4. Print 1 
  

1 

5. Televisi 
  

1 1 

6. Kipas Angin 2 
  

2 

7. AC 2 
  

2 

8. Papan Tulis 1 
  

1 

9. Kotak Saran 1 
  

1 

10. Buku 
   

17,456 

11. Tempat Sampah 2 
  

2 

 

 

11Sumber data: Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022 
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12. Meja Sirkulasi 1 
  

1 

13. Kursi Sirkulasi 1 
  

1 

14. Meja Komputer 1 
  

1 

15. Kursi Komputer 1 
  

1 

16. Meja Baca Melantai 3 
  

3 

17. Meja Perpustakaan 4 
  

4 

18. Kursi Perpustakaan 27 
  

27 

19. Meja Tamu 2 
  

2 

20. Kursi Tamu 8 
  

8 

21. Lemari Katalog 
 

1 
 

1 

22. Lemari Arsip 1 
  

1 

23. Rak Buku 3 Susun 2 
  

2 

24. Rak Buku 4 Susun 2 
  

2 

25. Rak Buku Minimalis 2 
  

2 

 

26. 
Rak Buku Besar 5 Susun 

15 kolom 

 

1 
   

1 

 

27. 
Rak Buku Besar 5 Susun 

10 kolom 

 

3 
   

3 

 

28. 
Rak Buku Minimalis 5 

Susun 10 kolom 

 

3 
   

3 

 

29. 
Rak Buku Minimalis 5 

Susun 25 kolom 

 

1 
   

1 

 

30. 
Rak Buku Besar 3 susun 6 

kolom 

 

2 
   

2 

 

31. 
Rak Buku Sedang 4 Susun 

12 kolom 

 

1 
   

1 

32. Rak Buku Pendek 3 Susun 3 
  

3 
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 6 kolom     

33. Meja Layanan Koleksi 1 
  

1 

34. Kursi Layanan Kolekai 1 
  

1 

35. Jam Dinding 1 
  

1 

36. Lampu 12 
  

12 

37. Timbangan BB 1 
  

1 

38. Jendela Besar Kaca 23 
  

23 

39. Jendela Kecil Kaca 25 
  

25 

40. Sapu Ijuk 25 
  

25 

41. Sapu Lidi 25 
  

25 

42. Lap Kaki 3 
  

3 

43. Pintu 4 
  

4 

Sumber data : Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022.12 

 

c. Kondisi Bangunan serta Ruangan Perpustakaan 

 

 
No 

 
Ruangan/ Bangunan 

Kondisi (Unit)  
Ket. 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 
Jumlah 

1 Ruang Komputer 1   1  

2 
Ruang Layanan Sirkulasi 
& Layanan Koleksi 

1 
  

1 
 

3 WC 1   1  

4 Gudang 1   1  

5 Laboratorium Komputer 1   1  

6 Taman Baca 1   1  

 Jumlah 6  

Sumber data :Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022.13 
 

 

 

 
12Sumber data: Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022 
13Sumber data: Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022 
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d. Sarana Sumber Air dan Penerangan Perpustakaan 

 

 

No. 
 

Sumber 
Kondisi (Unit) 

Baik Buruk Jumlah 

1 Sumur Bor 1  1 

2 PLN (900 watt) 1  1 

Sumber data : Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022.14 

 
B. Pemberdayaan Tenaga Administrasi Dalam Meningkatkan Kualitas 

Layanan Perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat 

Palu 

Pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses, upaya, cara, atau tindakan 

untuk memperbaiki kualitas layanan perpustakaan agar menjadi lebih baik. 

Tenaga administrasi perpustakaan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

mengelola, menangani, melaksanakan, menggerakkan, dan memastikan kegiatan 

yang bersifat administratif dapat berjalan dengan baik dan lancar. Oleh karena itu, 

dalam proses meningkatkan kualitas layanan perpustakaan tenaga administrasi 

hendaknya memahami, menguasai dan memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan/pelatihan. Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Dra. 

Rosdiana Thamrin selaku kepala perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

“Dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan pada Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu kita memberikan kenyamanan 

kepada peserta didik misalnya: menjaga kebersihan perpustakaan, memasang 

Air Conditioner (AC) dalam perpustakaan, dan memberikan rewards kepada 

peserta didik yang paling banyak masuk ke dalam perpustakaan”.15 
 

 

 

 
 

14Sumber data: Dokumen MTs Alkhairaat Pusat Palu, 2022 
15Rosdianah Thamrin, Kepala Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang 

perpustakaan, Senin, 29 Juni 2022. 



52 
 

 

 

Serupa dengan apa yang dikemukakan oleh Ibu Hj. Saihun Aldjufrie 

selaku kepala madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

“Dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan tenaga administrasi 

perpustakaan mengadakan program perpustakaan misalnya: mengadakan 

lomba puisi, dongeng, baca cepat serta memberikan rewards kepada peserta 

didik yang paling banyak masuk ke dalam perpustakaan. Kemudian, setiap 

tahun kita menambah jumlah buku yang ada di perpustakaan, misalnya: 

buku pelajaran, buku cerita, kamus dan referensi lainnya. Jadi, setiap tahun 

kita memang ada perubahan karena meningkatkan minat baca peserta didik 

juga harus ada upaya-upaya yang dilakukan dalam menarik minat baca 

peserta didik”.16 

 

Serupa juga dengan apa yang dikemukakan oleh Ibu Nuryani, S.Pd selaku 

tenaga administrasi perpustakaan di MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

“Usaha yang saya lakukan dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan 

di MTs Alkhairaat Pusat Palu yakni menambah jumlah koleksi buku yang ada 

di perpustakaan, menjaga kebersihan perpustakaan, menata dan merapikan 

bahan referensi perpustakaan”.17 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

diketahui bahwa pemberdayaan tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu telah 

terealisasi dengan baik, dibuktikan dengan adanya kerja sama antar kepala 

madrasah, guru-guru, dan tenaga administrasi dalam peningkatan kualitas layanan 

perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu. 

Kemudian, berbicara tentang bagaimana peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Alkhairaat Pusat Palu. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Dra. Saihun Aldjufrie, 

M.Pd.I selaku kepala madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu sebagai berikut: 

16Saihun Aldjufrie, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang 

kepala madrasah, Senin, 11 Juli 2022. 
17Nuryani, Tenaga Administrasi Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” 

ruang perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu, Rabu, 13 Juli 2022. 
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“Sebagai kepala madrasah harus mampu mengatur dan memotivasi tenaga 

administrasi perpustakaan dalam mengelola perpustakaan. Misalnya, tenaga 

administrasi perpustakaan mengusulkan kepada kepala madrasah apa saja 

yang mereka butuhkan, maka permintaan-permintaan mereka itu harus 

dipenuhi karena salah satu motivasi dan semangat kerja mereka itu ketika 

ada yang mereka programkan didukung oleh sekolah. Karena yang tahu 

persis kebutuhan perpustakaan itu adalah pengelolanya”.18 

 

Dari wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran kepala 

madrasah sangatlah penting dalam membantu memberikan dukungan dan 

motivasi kepada tenaga administrasi untuk meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu. 

Ibu Nuryani, S.Pd. selaku tenaga administrasi perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu juga memberikan pernyataan terkait 

pemberdayaan tenaga administrasi dalam upaya meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu sebagai 

berikut: 

“Jadi, usaha yang saya berikan dalam meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan yakni memastikan bahwa koleksi buku yang ada 

diperpustakaan sudah memadai, baik buku pelajaran, buku cerita, kamus, 

maupun buku referensi lainnya. Karena salah satu penunjang kualitas 

layanan perpustakaan adalah koleksi buku yang memadai ”.19 

 

Dari wawancara tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa kualitas 

layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu 

sudah berjalan dengan baik. Dibuktikan dengan adanya koleksi buku yang sudah 

memadai dalam perpustakaan. 

 

 

18Saihun Aldjufrie, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang 

kepala madrasah, Senin, 11 Juli 2022. 
19Nuryani, Tenaga Administrasi Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” 

ruang perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu, Rabu, 13 Juli 2022 
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Pemberdayaan tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan sudah berjalan dengan baik. Seperti yang dikemukakan oleh ibu 

Dra. Rosdianah Thamrin selaku kepala perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu 

sebagai berikut: 

“Memang benar kualitas layanan yang di perpustakaan MTs Alkhairaat 

Pusat Palu sudah berjalan dengan baik”.20 

 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Ibu Dra. Hj. Saihun Aldjufrie, 

M.Pd.I. selaku kepala madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“Kualitas layanan di perpustakaan sudah baik. Karena sekarang kita 

membuat program perpustakaan digital, jadi dalam mencari bahan 

referensi semuanya berbasis digital dengan adanya komputer dalam 

perpustakaan”.21 

 

Senada dengan pendapat yang juga disampaikan oleh Ibu Nuryani, S.Pd 

selaku tenaga administrasi perpustakaan di MTs Alkhairaat Pusat Palu sebagai 

berikut: 

“Ya, sudah berjalan dengan baik. Karena dalam perpustakaan sudah 

memiliki komputer yang dapat membantu peserta didik dalam mencari 

bahan referensi perpustakaan”.22 

 

Dari kutipan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu sudah berjalan dengan baik 

dibuktikan dengan adanya fasilitas sarana dan prasarana yang sudah memadai. 

Sehingga dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. 

 
20Rosdianah Thamrin, Kepala Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” 

ruang perpustakaan, Selasa, 29 Juni 2022. 
21Saihun Aljudfrie, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang 

kepala madrasah, Senin, 11 Juli 2022. 
22Nuryani, Tenaga Administrasi Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” 

ruang perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu, Rabu,13 Juli 2022 
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Berikut pernyataan dari Ibu Dra. Hj. Saihun Aldjufrie, M.Pd.I. selaku 

kepala madrasah terkait peningkatan kompetensi atau kemampuan tenaga 

administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“Ya terkait diklat untuk meningkatkan kompetensi atau kemampuan 

pengelola perpustakaan dalam mengelola perpustakaan, kemarin kita 

mengutus kepala perpustakaan untuk mengikuti beberapa kali pelatihan 

atau seminar-seminar tentang kepustakawanan”.23 

Serupa dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Ibu Dra. Rosdianah 

Thamrin selaku kepala perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“Ya saya sudah banyak mengikuti pelatihan/seminar perpustakaan”.24 

Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pengelola 

perpustakaan sudah diberikan diklat/pelatihan guna meningkatkan kompetensi 

atau kemampuan mereka dalam mengelola perpustakaan. 

Berikut pernyataan dari Ibu Dra. Hj. Saihun Aldjufrie, M.Pd.I. selaku 

kepala madrasah terkait studi banding untuk melakukan perbandingan antara 

perpusatakaan luar dengan perpustakaan dalam MTs Alkkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“Ya, untuk saat ini kita belum melakukan perbandingan antara perpustakaan 

luar dan perpustakaan dalam sekolah”.25 

 

Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah 

serta pengelola perpustakaan belum melakukan perbandingan antara perpustakaan 

 

 

 
 

23Saihun Aldjufrie, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang 

kepala madrasah, Rabu, 11 Juli 2022. 
24Rosdianah Thamrin, Kepala Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” 

ruang perpustakaan, Selasa, 29 Juni 2022. 
25Saihun Aldjufrie, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang 

kepala madrasah, Rabu, 11 Juli 2022. 
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luar dan perpustakaan dalam lingkungan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat 

Pusat Palu. 

Berikut pernyataan dari Ibu Nuryani, S.Pd selaku tenaga administrasi 

perpustakaan di MTs Alkhairaat Pusat Palu terkait waktu yang yang dibutuhkan 

dalam proses peminjaman dan pengembalian buku yaitu: 

“Untuk proses pelayanan peminjaman buku dibutuhkan waktu 3-4 menit 

melayani pengunjung perpustakaan untuk meminjam buku. Sedangkan 

waktu yang dibutuhkan dalam proses pengembalian buku adalah 

seminggu”.26 

Serupa dengan apa yang dikemukakan oleh adik Silva selaku peserta didik 

di MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“iya kakak, pelayanan peminjaman buku sekitar 3-4 menit, kalau untuk 

waktu peminjaman buku hanya seminggu kak”.27 

Serupa juga dengan apa yang dikemukakan oleh adik Siti Aisyah selaku 

peserta didik di MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“Iya kak kalau untuk waktu pelayanan peminjaman buku beda-beda kak, 

ada yang 3-4 menit, ada 3-6 menit atau bahkan 3-7menit kak, tergantung 

dari banyakya pengunjung perpustakaan atau kesibukan pengelola 

perpustakaan itu sendiri. Kemudian, kalau untuk waktu pemijaman buku 

dibutuhkan waktu hanya seminggu kak”.28 

 

Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa waktu yang 

dibutuhkan dalam proses peminjaman buku di Perpustakaan MTs Alkhairaat 

Pusat Palu yaitu 3-7 menit. Sedangkan waktu yang dibutuhkan dalam proses 

pengembalian buku adalah seminggu. 

 
 

26Nuryani, Tenaga Administrasi Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” 

ruang perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu, Rabu,13 Juli 2022 
27Silva, Peserta Didik MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang kelas A MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, Kamis, 14 Juli 2022. 
28Siti Aisyah, Peserta Didik MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang kelas B MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, Kamis, 14 Juli 2022. 
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Berikut pernyataan oleh adik Silva selaku peserta didik di MTs Alkhairaat 

Pusat Palu membahas tentang hal yang diminati dalam perpustakaan MTs 

Alkhairaat Pusat Palu: 

“iya kak memang saya suka membaca kak, biasanya di perpustakaan saya 

suka baca buku-buku cerita, seperti novel salah satunya adalah karyanya 

Andrea Hirata alur ceritanya bagus kak jadi saya tertarik”.29 

Serupa dengan apa yang dikemukakan oleh adik Siti Aisyah selaku peserta 

didik di MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“iya kak di perpustakaan saya suka membaca novel, kadang juga suka 

menghafal kamus bahasa Inggris dikarenakan saya suka mempelajari 

bahasa Inggris kak”.30 

Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

mempunyai minat atau hal yang disukai dalam Perpustakaan MTs Alkhairaat 

Pusat Palu. 

Berikut pernyataan oleh adik Silva selaku peserta didik di MTs Alkhairaat 

Pusat Palu terkait pelayanan dalam perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu 

yaitu:  

“iya kak pelayanan dalam perpustakaan sudah baik”.31 

 

Serupa dengan apa yang dikemukakan oleh adik Siti Aisyah selaku peserta 
 

didik di MTs Alkhairaat Pusat Palu terkait pelayanan dalam perpustakaan yaitu: 

“iya kak sudah mendapatkan pelayanan dengan baik”.32 

 
 

29Silva, Peserta Didik MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang kelas A MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, Kamis, 14 Juli 2022. 
30Siti Aisyah, Peserta Didik MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang kelas B MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, Kamis, 14 Juli 2022. 
31Silva, Peserta Didik MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang kelas A MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, Kamis, 14 Juli 2022. 
32Siti Aisyah, Peserta Didik MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang kelas B MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, Kamis, 14 Juli 2022. 
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Dari pernyataan diatas dapat penulis simpulkan bahwa pelayanan dalam 

perpustakaan sudah baik dibuktikan dengan adanya kerja sama antara kepala 

perpustakaan serta staf tenaga administrasi perpustakaan yang melayani 

pengunjung perpustakaan dengan ramah, serta memberikan kenyamanan kepada 

pengunjung perpustakaan baik peserta didik maupun guru-guru yang ada di 

Lingkungan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu. 

Berikut pernyataan dari adik Silva selaku peserta didik di MTs Alkhairaat 

Pusat Palu terkait saran yang ingin disampaikan kepada pengelola perpustakaan 

untuk peningkatan layanan perpustakaan di MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“iya kak saran saya lebih memperbanyak koleksi buku, kemudian menyediakan 

penyimpanan tas kak karena kalau masuk dalam perpustakaan tasnya hanya 

diletakan dilantai”.33 

Serupa dengan apa yang dikemukakan oleh adik Sitti Aisyah selaku 

peserta didik di MTs Alkhairaat Pusat Palu terkait saran yang ingin disampaikan 

kepada pengelola perpustakaan untuk peningkatan kualitas layanan perpustakaan 

di MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“iya kak saran dari saya yaitu menambah jumlah buku, terus menyediakan 

karpet lantai khususnya meja baca melantai, dan menyediakan wi-fi”.34 

Dari kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di MTs 

Alkhairaat Pusat Palu sudah berjalan dengan baik dibuktikan dengan adanya 

fasilitas sarana yang cukup memadai untuk menunjang kegiatan perpustakaan dan 

mempermudah pengunjung perpustakaan mencari referensi yang mereka butuhkan 

 

33Silva, Peserta Didik MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang kelas A MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, Kamis, 14 Juli 2022. 
34Siti Aisyah, Peserta Didik MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang kelas B MTs 

Alkhairaat Pusat Palu, Kamis, 14 Juli 2022. 
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dalam perpustakaan baik peserta didik maupun guru-guru yang berada di 

Lingkungan MTs Alkhairaat Pusat Palu. 

C. Kendala Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Perpustakaan di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu 

Dalam proses peningkatkan kualitas layanan perpustakaan, tidak selalu 

berjalan dengan lancar dan sesuai harapan. Kadangkala ada hambatan atau 

kendala yang tidak dapat dihindari. Namun, sebisa mungkin seluruh pihak 

madrasah mampu bekerja sama dalam menghadapi masalah terkait dengan 

peningkatan kualitas layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Alkhairaat Pusat Palu. 

Kendala yang ada dalam peningkatan kualitas layanan perpustakaan di 

MTs Alkhairaat Pusat Palu dapat diketahui dari pernyataan Ibu Dra. Rosdianah 

Thamrin selaku kepala perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“Kendala yang dihadapi dalam proses meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan adalah kurangnya peserta didik masuk ke dalam perpustakaan 

dikarenakan jadwal pelajaran yang padat”.35 

 

Menurut Ibu Nuryani, S.Pd selaku tenaga administrasi perpustakaan MTs 

Alkhairaat Pusat Palu bahwasanya: 

“Kendala yang saya hadapi dalam meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan pada MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu saya masih bingung 

dalam penataan bahan referensi yang ada diperpustakaan dikarenakan 

pertama, saya bukan jurusan perpustakaan, kedua, saya belum pernah ikut 

diklat/seminar perpustakaan, ketiga, saya juga masih baru, sehingga butuh 

waktu untuk menguasai kegiatan perpustakaan”.36 
 

 

 
35Saihun Aldjufrie, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” ruang 

kepala madrasah, Rabu, 11 Juli 2022. 
36Rosdianah Thamrin, Kepala Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” 

ruang kepala perpustakaan, Senin, 29 Juni 2022. 
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Dengan beberapa kutipan pernyataan diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa kendala dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu ialah pertama, pengunjung perpustakaan 

yang kurang, kedua jadwal pembelajaran yang padat, ketiga tenaga administrasi 

perpustakaan yang belum menguasai bidangnya dalam mengelola perpustakaan. 

Madrasah tentunya memiliki solusi tersendiri dalam menghadapi kendala 

yang muncul dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. berikut 

pernyataan mengenai solusi dalam mengatasi kendala tersebut. Sebagaimana 

dikemukakan oleh ibu Dra. Rosdianah Thamrin selaku kepala perpustakaan MTs 

Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“Jadi solusi dari saya mengenai tenaga administrasi yang masih kurang 

memahami/menguasai bidangnya adalah dengan memberikan motivasi 

kepada tenaga administrasi baik berupa kata-kata dukungan atau pujian serta 

mengikutsertakan pelatihan/seminar perpustakaan”.37 

 

Pernyataan lain juga diungkapkan oleh ibu Dra. Saihun Aldjufrie M.Pd.I. 

selaku kepala madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu sebagai berikut: 

“Solusi dari saya terkait kendala yang dialami oleh tenaga administrasi 

perpustakaan yakni mengawasi, memberika dorongan dan motivasi agar 

semangat dalam bekerja, kemudian kita pihak sekolah juga akan 

mengikutsertakan tenaga administrasi perpustakaan untuk mengikuti 

diklat/seminar perpustakaan agar kompetensi mereka dalam mengelola 

perpustakaan semakin baik. Karena baik buruk kualitas layanan 

perpustakaan tergantung dari pengelola perpustakaan”.38 

Menurut Ibu Dra. Rosdianah Thamrin selaku kepala perpustakaan MTs 

Alkhairaat Pusat Palu: 

 

 

37Rosdianah Thamrin, Kepala Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” 

ruang kepala perpustakaan, Senin, 29 Juni 2022 
38Saihun Aldjufrie, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu, “Wawancara” ruang 

kepala sekolah, Senin, 11 Juli 2022. 
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“Adapun solusi terkait jadwal pembelajaran yang padat yaitu ketika 

peserta didik memiliki jam kosong/guru tidak masuk dalam kelas, kita 

akan mengarahkan mereka masuk ke dalam perpustakaan untuk belajar”.39 

 

Serupa dengan apa yang dikemukakan oleh Ibu Dra. Hj Saihun Aldjufrie 

selaku kepala madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu yaitu: 

“Jadi, solusi atas kendala tersebut adalah ketika peserta didik memiliki jam 

belajar yang kosong maka kita akan mengarahkan mereka masuk ke 

perpustakaan untuk membaca dan yang paling banyak masuk ke dalam 

perpustakaan kita akan memberikan hadiah/reward bagi pengunjung 

perpustakaan yang paling banyak masuk ke perpustakaan”.40 

 

Berdasarkan beberapa kutipan wawancara tersebut dapat peneliti 

simpulkan bahwa upaya yang dilakukan madrasah dalam mengatasi kendala yang 

ada yaitu dengan memberikan dukungan, motivasi serta mengikut sertakan tenaga 

administrasi perpustakaan untuk mengikuti diklat/seminar pendidikan perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

39Rosdianah Thamrin, Kepala Perpustakaan MTs Alkhairaat Pusat Palu “Wawancara” 

ruang kepala perpustakaan, Senin, 29 Juni 2022. 
40Saihun Aldjufrie, Kepala Madrasah MTs Alkhairaat Pusat Palu, “Wawancara” ruang 

kepala sekolah, Senin, 11 Juli 2022. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pemberdayaan 

Tenaga Administrasi Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Perpustakaan di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan tenaga administrasi dalam meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat 

Pusat Palu yakni memastikan bahwa koleksi buku yang ada di 

perpustakaan sudah memadai, baik buku pelajaran, buku cerita, kamus, 

maupun buku referensi lainnya dan memberikan kenyamanan kepada 

peserta didik yang ada di MTs Alkhairaat Pusat Palu. Misalnya: 

memasang Air Conditioner (AC), menjaga kebersihan perpustakaan, 

mengadakan lomba, serta memberikan rewards kepada peserta didik 

yang paling banyak masuk ke perpustakaan. 

2. Kendala yang dihadapi tenaga administrasi dalam meningkatkan 

kualitas layanan perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Alkhairaat Pusat Palu yakni pertama, tenaga administrasi belum 

menguasai bidang perpustakaan, kedua, tenaga administrasi bukan 

jurusan perpustakaan, ketiga, tenaga administrasi masih bingung dalam 

penataan/penyusunan bahan referensi perpustakaan, keempat tenaga 

administrasi masih baru, kelima, tenaga administrasi belum pernah 
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mengikuti diklat/seminar perpustakaan, keenam pengunjung perpustakaan 

kurang dikarenakan jadwal pembelajaran yang padat. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan tenaga administrasi dalam 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan di MTs Alkhairaat Pusat 

Palu belum berjalan dengan baik dikarenakan tenaga administrasi belum 

menguasai bidang perpustakaan. 

B. Implikasi Penelitian 

 

Adapun Implikasi yang diberikan oleh peneliti sebagai beriku: 

 

1. Kepada kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Alkhairaat 

Pusat Palu harus mengadakan pelatihan untuk tenaga administrasi 

perpustakaan. Karena beberapa tenaga administrasi perpustakaan belum 

begitu memahami/menguasai ilmu perpustakaan. 

2. Kepada tenaga administrasi perpustakaan di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Alkhairaat Pusat Palu disarankan agar dapat melakukan inovasi 

dalam pelayanan sehingga pengunjung perpustakaan dapat meningkat. 

3. Kepada guru-guru yang ada di MTs Alkhairaat Pusat Palu disarankan 

agar terus melihat kondisi perpustakaan. Apa saja yang kurang dalam 

perpustakaan serta lebih mengarahkan siswa untuk menggunakan 

perpustakaan atau mencari literatur bahan pelajaran di perpustakaan. 

4. Siswa/siswi diharapkan lebih sering mengunjungi perpustakaan untuk 

membaca guna menambah wawasan (ilmu). 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

PEMBERDAYAAN TENAGA ADMINISTRASI DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS LAYANAN PERPUSTAKAAN DI 

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) ALKHAIRAAT PUSAT PALU 

 

Pertanyaan untuk Kepala Madrasah (MTs) Alkhairaat Pusat Palu: 

 

1. Berapakah jumlah tenaga pengelola perpustakaan di MTs Alkhairaat Pusat 

Palu? 

2. Bagaimana jenjang pendidikan tenaga administrasi perpustakaan? 

 

3. Usaha apa yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam memberikan 

dukungan dan motivasi tenaga pengelola perpustakaan dalam memperbaiki 

kualitas layanan? 

4. Apakah ada diklat yang diberikan kepada pengelola perpustakaan agar dapat 

meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola perpustakaan? 

5. Apakah ada studi banding yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk 

melakukan perbandingan antara perpustakaan luar dengan perpustakaan 

sekolah? 

Pertanyaan untuk Kepala Perpustakaan (MTs) Alkhairaat Pusat Palu: 

 

1. Apa usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam memperbaiki kualitas 

layanan perpustakaan agar menjadi lebih baik lagi? 

2. Apa saja kendala yang sering dihadapi oleh tenaga administrasi perpustakaan 

dalam mengelola perpustakaan? 

3. Apa solusi yang kepala perpustakaan berikan kepada tenaga administrasi 

perpustakaan atas kendala tersebut? 

4. Apa saran yang dapat ibu berikan sehingga fasilitas layanan lebih baik? 



 

 

Pertanyaan untuk Tenaga Administrasi Perpustakaan (MTs) Alkhairaat 

Pusat Palu: 

1. Apa usaha yang dilakukan oleh tenaga administrasi perpustakaan dalam 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan? 

2. Berapa waktu yang dibutuhkan dalam proses peminjaman dan pengembalian 

buku? 

3. Dalam peningkatan pelayanan, apakah perpustakaan sudah berbasis teknologi 

(digitalisasi)? 

4. Selama menjalankan tugas kendala apa yang sering dihadapi dalam proses 

peningkatan kualitas layanan perpustakaan serta apa saja solusinya? 

Pertanyaan untuk Peserta didik (MTs) Alkhairaat Pusat Palu: 

1. Apakah ada sesuatu yang adik minati di perpustakaan? 

 

2. Menurut adik, apakah sudah mendapatkan pelayanan dalam perpustakaan? 

 

3. Apakah ada saran yang ingin disampaikan kepada seluruh pengelola perpustakaan 

untuk peningkatan layanan perpustakaan? 

4. Menurut adik, fasilitas apa saja yang perlu ditambahkan dalam meningkatkan 

pelayanan terhadap penggunaan perpustakaan? 
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